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BAB V 
KESIMPULAN 

Kabupaten Bone Bolango merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Gorontalo, yang sedang berkembang. Permukaan wilayah Kabupaten Bone 

Bolango, terdiri dari kawasan pegunungan dan lautan. Kabupaten Bone Bolango 

memiliki potensi obyek wisata alam yang unik, baik wisata alam darat maupun 

wisata alam laut. 

Kawasan Wisata Danau Perintis merupakan kawasan yang terletak di 

ibukota kabupaten, tidak secara langsung menjadikan kawasan ini sebagai 

prioritas pembangunan. Namun sampai dengan saat ini, Kawasan Danau Perintis 

belum mendapat perhatian yang baik dan sebagian besar masih dikelola secara 

tradisional . Masih rendahnya kesadaran terhadap pelestarian lingkungan sehingga 

dampak kerusakan akibat kehadiran para pengunjung objek wisata juga masih 

menjadi masalah. Disamping itu dampak secara ekonomi dari pengembangan 

destinasi wisata pada dasarnya masih sangat kecil bagi masyarakat setempat. Pada 

dasarnya destinasi wisata memiliki dampak ekonomi langsung yang langsung 

diterima pada suatu destinasi wisata tersebut yang bersumber dari pengeluaran 

wisatawan pada saat melakukan aktivitas wisata. Kepada masyarakat yang tidak 

melakukan usaha dan tidak ada aktivitas di destinasi tersebut, tidak mendapatkan 

apapun meskipun masyarakat tersebut merupakan penduduk local. 

Untuk itu, Penataan Kawasan Wisata Danau Perintis Kabupaten Bone 

Bolango ini diharapkan bisa mewujudkan Kawasan Danau Perintis dan Sekitarnya 

Sebagai Kawasan Konservasi, Kawasan Ekowisata dan Kawasan Agroindustri 

Secara Berkelanjutan Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 

 

 

 

 



80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Akil Sjarifuddin. Implementasi Kebijakan Sektoral dalam Pengembangan 
Pariwisata Berkelanjutan dari Persfektif Penataan Ruang. pdf (25 
Februari 2011). 

Krishna Anugrah , Optimalisasi Usaha Kuliner di Obyek Wisata Hiu Paus Desa 

Botu Barani Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo Jurnal Pariwisata 

Pesona Volume 03 No 2, Desember 2018 

Badan Pusat Statistik Gorontalo. “Analisis Strategi Peningkatan Retribusi 

Rekreasi Dan Olahraga Di Kabupaten Bone Bolango.” BPS Gorontalo, 

2018. 

Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya. Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 

Daerah (RIPPDA) Kabupaten Bone Bolango 2011-2031 

Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia nomor 3 tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang 

Pariwisata 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan,” 2010 

Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata (Jakarta : Pradyana Paramita, 1996) 

Saleh Wahab , Manajemen Kepariwisataan (Jakarta : Pradyana Paramita, 1997) 

Suwantoro, Gamal. Dasar-dasar Pariwisata. (Yogyakarta : Andi, 1997). 

Nyoman, S. Pendit. Ilmu Pariwisata Sebagai Sebuah Pengantar Perdana. 

(Jakarta : Pradnya Paramitha, 1994) 

Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Provinsi Gorontalo 2012-2027. 

Seri Analisis Pembangunan Wilayah Provinsi Gorontalo 2015. 



81 
 

Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional tahun 2010-2025 

Permenpar No. 3 Tahun 2018 Tentang Dak Fisik Bidang Pariwisata 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 28/PRT/M/2015 Tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai Dan 

Garis Sempadan Danau 

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 8 Tahun 2012 Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bone Bolango Tahun 2011 – 

2031 

Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Penataan Ruang, Modul 

Terapan : Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya (Jakarta : 

Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 2008) 

BAPPEDA Bone Bolango Tahun 2018 

Sri Sutarni Arifin, Muhammad Rijal Syukri, Perubahan Index Hijau Di 

Kelurahan Moodu Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo, Jurnal Sains 

Informasi Geografi [JSIG] : Volume I Nomor 2, November 2018 

https://id.(Ilmugeografi.com/ 2015) 

https://www.arsitag.com/article/10-material-elegan-untuk-lanskap-yang-

harmonis 

http://rezkyekhyamarthon.blogspot.co.id/2010/04/teori-arsitek-3.html/ 

 

 


